
CONTOH TULISAN GURU SMP 

 

Contoh 1: Menginspirasi Melalui Ketekunan Siswa 

Paragraf Pembuka: 

Albert Einstein pernah berkata, "Saya bukanlah seorang yang jenius, hanya seorang yang 

tekun memecahkan masalah." Kalimat ini sering saya sampaikan kepada siswa saya untuk 

mendorong mereka agar tidak mudah menyerah, terutama ketika menghadapi mata 

pelajaran yang dianggap sulit, seperti matematika. Suatu hari, saya menyaksikan ketekunan 

seorang siswa bernama Andi yang memberikan inspirasi bagi seluruh kelas. 

Paragraf Inti: 

Saat itu, Andi sedang mengalami kesulitan dalam memahami konsep aljabar. Beberapa kali 

dia mencoba menyelesaikan soal, tetapi selalu menemui jalan buntu. Saya melihat wajahnya 

mulai frustrasi, namun yang mengagumkan adalah Andi tidak menyerah. Setiap kali saya 

memberikan petunjuk, dia mencoba kembali dengan penuh kesabaran. Saat sebagian siswa 

lain sudah menyelesaikan soal mereka, Andi masih terus berusaha. Akhirnya, setelah 

beberapa kali mencoba, dia berhasil menyelesaikan soal tersebut dengan benar. 

Paragraf Pengembang 1: 

Ketika Andi berhasil, seluruh kelas menyambutnya dengan tepuk tangan. Saya menggunakan 

momen ini untuk memberi pesan kepada siswa-siswa lainnya bahwa keberhasilan tidak selalu 

datang secara instan, tetapi melalui kerja keras dan ketekunan. "Lihat, Andi berhasil karena 

dia terus mencoba. Ini adalah contoh nyata bahwa ketekunan lebih penting daripada 

kecerdasan," saya katakan kepada mereka. Dengan contoh nyata dari Andi, saya berharap 

siswa lain belajar pentingnya tidak menyerah ketika menghadapi tantangan. 

Paragraf Pengembang 2:  

Sejak kejadian itu, suasana kelas berubah. Ketika siswa menghadapi soal yang sulit, mereka 

tidak lagi buru-buru meminta bantuan atau menyerah. Mereka justru mencoba lebih keras 

dan saling mendukung untuk menemukan jawabannya sendiri. Semangat ketekunan yang 

ditunjukkan Andi menyebar ke seluruh kelas, dan saya melihat peningkatan motivasi belajar 

di antara mereka. Ini adalah salah satu momen paling berharga dalam karier mengajar saya. 

Paragraf Penutup:  

Pengalaman ini mengingatkan saya betapa pentingnya peran guru dalam membimbing dan 

memotivasi siswa. Ketekunan Andi adalah pelajaran hidup yang tidak hanya penting di dalam 

kelas, tetapi juga di luar kelas. Saya bangga bisa menjadi saksi dari perkembangan siswa 

seperti Andi, yang terus berjuang hingga berhasil. 

 

--- 



 

Contoh 2: Mengubah Kegagalan Menjadi Pembelajaran 

Paragraf Pembuka: 

John Dewey, seorang tokoh pendidikan, pernah berkata, "Kegagalan bukanlah akhir, 

melainkan kesempatan untuk memulai lagi dengan lebih cerdas."  Saya selalu percaya bahwa 

kegagalan adalah bagian dari proses belajar, dan saya berusaha menanamkan pemikiran ini 

kepada siswa-siswa saya. Sebuah kejadian di kelas mengingatkan saya tentang betapa 

pentingnya mengajarkan hal ini kepada mereka. 

Paragraf Inti:  

Saat itu, siswa-siswa saya sedang menghadapi ujian sejarah. Salah satu siswa bernama Siti 

mendapatkan nilai yang jauh dari harapannya. Saya bisa melihat rasa kecewa di wajahnya 

ketika hasil ujian dibagikan. Namun, daripada terpuruk, Siti mendatangi saya setelah kelas 

dan bertanya, "Apa yang bisa saya lakukan agar saya bisa lebih baik di ujian berikutnya?" Saya 

sangat terkesan dengan sikapnya yang ingin belajar dari kesalahan, bukan menyerah. 

Paragraf Pengembang 1:  

Kami kemudian berdiskusi tentang apa yang bisa diperbaiki, mulai dari cara belajar hingga 

strategi menjawab soal. Siti dengan tekun memperbaiki caranya belajar, memanfaatkan 

setiap kesempatan untuk bertanya dan memperbaiki kesalahannya. Di ujian berikutnya, 

hasilnya membuktikan usahanya. Nilainya meningkat tajam, dan lebih dari itu, dia belajar 

bahwa kegagalan bukanlah akhir dari segalanya, melainkan awal dari proses pembelajaran 

yang lebih baik. 

Paragraf Pengembang 2:  

Kisah Siti memberikan inspirasi bagi teman-teman sekelasnya. Ketika ujian berikutnya 

berlangsung, saya melihat banyak siswa lain yang mulai meniru sikap Siti, lebih banyak 

bertanya, berusaha lebih keras, dan tidak takut jika hasilnya belum maksimal. Kegigihan Siti 

menunjukkan bahwa kegagalan hanyalah bagian dari perjalanan menuju keberhasilan, dan 

hal itu mengubah cara pandang seluruh kelas terhadap belajar. 

Paragraf Penutup: 

Sebagai guru, saya merasa terharu melihat bagaimana kegagalan bisa diubah menjadi 

peluang untuk tumbuh. Pengalaman Siti mengajarkan kepada kami semua bahwa belajar 

bukan tentang menjadi sempurna, melainkan tentang bagaimana kita merespon tantangan 

dengan ketekunan dan semangat yang tidak mudah padam. Saya berharap, semangat ini akan 

terus mereka bawa ke masa depan. 

 

--- 

 



Contoh 3: Kreativitas dan Kolaborasi Lewat Proyek Kelas 

Paragraf Pembuka: 

Bagaimana cara kalian bekerja sama dalam menyelesaikan sebuah proyek?  Saya 

mengajukan pertanyaan ini kepada siswa sebelum memulai proyek kelompok di kelas. Kali ini, 

saya ingin mereka merasakan langsung manfaat dari bekerja sama dan menggabungkan ide-

ide kreatif mereka dalam satu proyek besar. 

Paragraf Inti: 

Salah satu kelompok yang terdiri dari lima siswa memutuskan untuk membuat proyek 

diorama tentang ekosistem hutan. Mereka membagi tugas dengan sangat baik; ada yang 

bertanggung jawab membuat pohon-pohon dari kertas, ada yang menggambar binatang, dan 

ada yang menyusun dasar hutan dari bahan bekas. Saya melihat mereka sangat antusias dan 

saling membantu, terutama ketika menghadapi kesulitan dalam memilih bahan atau 

menentukan desain diorama. Proyek tersebut menjadi contoh nyata bagaimana kolaborasi 

dan kreativitas bisa menghasilkan karya yang luar biasa. 

Paragraf Pengembang 1: 

Selama proses pengerjaan, saya melihat banyak siswa saling memberikan ide dan pendapat. 

Kadang, ada yang berbeda pendapat, tapi dengan komunikasi yang baik, mereka bisa 

menyelesaikannya. Salah satu siswa, Rizky, awalnya merasa idenya tidak didengar oleh 

teman-temannya. Saya mengajak kelompoknya untuk mendengarkan pendapat Rizky, dan 

ternyata idenya justru membuat diorama mereka lebih menarik. Ini mengajarkan kepada 

mereka bahwa setiap ide, sekecil apapun, bisa membawa perubahan besar jika dihargai. 

Paragraf Pengembang 2: 

Ketika proyek selesai, seluruh kelas terkagum-kagum melihat hasil diorama hutan yang dibuat 

oleh kelompok tersebut. Saya melihat wajah bangga di antara mereka karena mereka tahu 

bahwa hasil itu dicapai dari kerja sama dan usaha keras. "Kami tidak akan bisa menyelesaikan 

ini tanpa saling membantu," kata salah satu siswa. Pengalaman ini memberi pelajaran kepada 

siswa tentang pentingnya kerjasama dalam menyelesaikan tugas besar. 

Paragraf Penutup: 

Proyek ini membuktikan bahwa ketika siswa bekerja sama, mereka dapat menghasilkan karya 

yang jauh lebih baik daripada jika mereka bekerja sendiri. Kolaborasi, komunikasi, dan 

kreativitas adalah kunci dalam proses belajar mereka. Sebagai guru, saya merasa terinspirasi 

melihat bagaimana siswa bisa belajar banyak hal dari sebuah proyek sederhana, dan saya 

berharap ini menjadi pengalaman yang mereka ingat dalam perjalanan belajar mereka. 

 

 

 

 



Contoh 4: Membangun Rasa Percaya Diri Melalui Kegiatan Presentasi 

Paragraf Pembuka: 

Apakah kalian pernah merasa gugup saat harus berbicara di depan banyak orang?   

Suatu hari, saya mengajukan pertanyaan ini kepada siswa kelas untuk membuka diskusi 

tentang pentingnya berani berbicara di depan umum. Hampir semua siswa mengaku pernah 

merasa takut atau grogi, dan ini menjadi momen yang sangat menarik untuk saya mengajak 

mereka melampaui batas diri. 

Paragraf Inti: 

Saya meminta salah satu siswa, Dimas, untuk maju dan membagikan hasil proyek 

kelompoknya. Awalnya dia tampak ragu dan terdiam sejenak di depan kelas. Namun, dengan 

sedikit dorongan dan motivasi dari saya serta teman-temannya, Dimas mulai berbicara 

perlahan-lahan. Kata-katanya mungkin belum sempurna, tetapi semangatnya untuk mencoba 

sangat terasa. Setelah selesai, seluruh kelas memberikan tepuk tangan meriah. Saya melihat 

senyum percaya diri yang baru saja tumbuh di wajah Dimas. 

Paragraf Pengembang 1: 

Setelah itu, kami rutin melakukan kegiatan presentasi di kelas, di mana setiap siswa 

mendapatkan kesempatan untuk berbicara di depan teman-teman mereka. Lambat laun, 

mereka mulai menunjukkan peningkatan, tidak hanya dalam keberanian berbicara, tetapi 

juga dalam cara mereka menyampaikan ide dengan lebih terstruktur. Setiap kali mereka 

selesai, saya selalu memberikan umpan balik positif, menekankan kemajuan yang telah 

mereka capai. 

Paragraf Pengembang 2: 

Salah satu siswa, Sari, yang biasanya pendiam, mulai berani maju untuk berbicara di depan 

kelas. Pada awalnya, suaranya kecil dan malu-malu, tetapi dengan setiap presentasi yang dia 

lakukan, dia semakin lancar dan percaya diri. Sari berkata, "Sekarang, saya tidak takut lagi 

untuk berbicara di depan orang banyak, Bu." Pengalaman ini membuktikan bahwa melalui 

latihan dan dukungan, setiap siswa bisa mengatasi rasa gugup mereka dan menjadi pembicara 

yang lebih percaya diri. 

Paragraf Penutup: 

Pengalaman ini mengajarkan saya bahwa rasa percaya diri bisa dibangun dari tantangan kecil 

yang dihadapi siswa sehari-hari. Presentasi di kelas mungkin tampak sederhana, tetapi bagi 

mereka, itu adalah langkah besar menuju keberanian. Sebagai guru, saya merasa senang bisa 

membantu mereka mengatasi ketakutan dan menjadi individu yang lebih berani dalam 

mengungkapkan ide-ide mereka. 

 

 

 



 Contoh 5: Kekuatan dari Kebersamaan 

Paragraf Pembuka: 

Kebersamaan adalah kekuatan yang luar biasa dalam mencapai tujuan. Di kelas saya, kami 

baru saja menyelesaikan proyek kolaboratif yang membawa kami lebih dekat sebagai tim. 

Melalui kerja sama, kami belajar bahwa setiap individu memiliki peran penting dalam 

menciptakan sesuatu yang lebih besar. 

Paragraf Inti: 

Proyek yang kami lakukan adalah membuat poster tentang keberagaman budaya di 

Indonesia. Setiap siswa diminta untuk memilih satu budaya yang mereka ketahui, lalu 

melakukan penelitian dan menyusun informasi tersebut ke dalam poster yang kreatif. Selama 

proses ini, saya menyaksikan bagaimana siswa-siswa saya saling mendukung dan berbagi 

pengetahuan. Misalnya, Sarah yang berasal dari suku Betawi menjelaskan kepada teman-

temannya tentang tradisi pernikahan di budaya tersebut. “Saya sangat senang bisa berbagi 

cerita tentang budaya saya,” ucapnya dengan senyuman lebar. Momen seperti ini tidak hanya 

membuat mereka belajar, tetapi juga menghargai keragaman yang ada di sekitar mereka. 

Paragraf Pengembang 1: 

Setelah menyelesaikan poster, kami mengadakan pameran kecil di kelas. Setiap kelompok 

mempresentasikan karya mereka di depan kelas, dan siswa lainnya memberikan umpan balik. 

Suasana menjadi sangat hidup dan penuh energi. Rudi, salah satu siswa yang awalnya 

pendiam, mampu menjelaskan dengan percaya diri tentang budaya Jawa yang dia pilih. Saya 

terkejut melihat bagaimana kebersamaan dalam proyek ini membantu mereka mengatasi 

rasa malu dan meningkatkan keberanian mereka. Banyak siswa yang sebelumnya ragu kini 

menjadi lebih percaya diri untuk berbicara di depan umum. 

Paragraf Pengembang 2: 

Kegiatan ini juga mengajarkan nilai-nilai kerja sama dan saling menghargai. Setiap siswa 

belajar untuk mendengarkan dan menghargai pendapat teman-temannya. Ketika diskusi 

berlangsung, mereka menunjukkan rasa saling menghormati dan mendukung satu sama lain. 

“Kita semua memiliki pandangan yang berbeda, dan itu yang membuat kita lebih kuat,” kata 

Dika, menyoroti pentingnya perbedaan. Melihat perubahan sikap mereka dalam 

berkolaborasi, saya merasa bangga karena mereka tidak hanya belajar tentang budaya, tetapi 

juga tentang pentingnya menghargai orang lain. 

Paragraf Penutup:  

Melalui pengalaman ini, saya berharap siswa-siswa saya dapat menerapkan nilai-nilai 

kebersamaan dan kerja sama dalam kehidupan sehari-hari. Kebersamaan bukan hanya 

tentang berada di satu tempat yang sama, tetapi juga tentang saling mendukung untuk 

mencapai tujuan bersama. Saya percaya bahwa dengan semangat kolaboratif ini, mereka 

dapat mengatasi berbagai tantangan di masa depan dan menjadi individu yang lebih baik. 

 



Contoh 6: Kekuatan dari Pendidikan Karakter 

Paragraf Pembuka:   

Pendidikan karakter adalah fondasi penting dalam membentuk kepribadian siswa. Di kelas 

saya, kami melakukan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan sikap positif 

dan nilai-nilai moral. Dengan pendekatan ini, saya berharap siswa-siswa saya dapat tumbuh 

menjadi individu yang bertanggung jawab dan beretika. 

Paragraf Inti: 

Salah satu kegiatan yang kami lakukan adalah “Hari Kebaikan”, di mana setiap siswa diminta 

untuk melakukan satu tindakan kebaikan dalam sehari. Siswa mencatat tindakan mereka 

dalam jurnal dan membagikannya di kelas. Tindakan-tindakan kecil seperti membantu teman 

yang kesulitan, memberikan pujian, atau bahkan menyapa orang tua di lingkungan sekolah 

menjadi sorotan. Saya ingat ketika Tania berbagi pengalamannya tentang bagaimana ia 

membantu seorang teman yang jatuh. “Saya merasa bahagia bisa membantu, dan itu 

membuatnya tersenyum,” katanya. Melihat kebahagiaan di wajah teman-teman mereka 

memberikan dampak positif yang luar biasa. 

Paragraf Pengembang 1:  

Setelah satu minggu, kami mengadakan diskusi kelompok untuk membahas pengalaman 

masing-masing siswa. Dalam diskusi ini, saya melihat bagaimana tindakan sederhana dapat 

memiliki dampak yang besar. Rafi, misalnya, menceritakan tentang bagaimana ia membantu 

membersihkan halaman sekolah dan berterima kasih kepada teman-temannya yang ikut 

bergotong-royong. “Ternyata, bekerja bersama itu menyenangkan!” ujarnya dengan penuh 

semangat. Ini menunjukkan bahwa dengan berbagi kebaikan, mereka dapat menciptakan 

lingkungan yang lebih positif di sekitar mereka. 

Paragraf Pengembang 2: 

Kami juga mengajak siswa untuk merancang poster yang berisi pesan-pesan kebaikan yang 

dapat menginspirasi orang lain. Setiap poster ditampilkan di dinding kelas sebagai pengingat 

bagi mereka untuk terus berbuat baik. Banyak siswa yang menunjukkan kreativitas dalam 

desain poster mereka, seperti gambar tangan yang saling menggenggam dengan tulisan 

“Kebaikan Membawa Kebahagiaan”. Melihat siswa-siswa bersemangat menciptakan dan 

mendiskusikan karya mereka, saya merasa bahwa mereka tidak hanya belajar tentang 

tindakan kebaikan, tetapi juga pentingnya berbagi inspirasi dengan orang lain. 

Paragraf Penutup: 

Dengan kegiatan ini, saya berharap nilai-nilai kebaikan dan kepedulian dapat menjadi bagian 

dari kehidupan sehari-hari siswa. Pendidikan karakter bukan hanya tentang teori, tetapi 

tentang bagaimana kita menerapkannya dalam tindakan nyata. Saya percaya bahwa dengan 

membangun karakter yang baik, siswa-siswa saya akan menjadi generasi yang tidak hanya 

pintar secara akademis, tetapi juga memiliki hati yang peduli terhadap sesama. 


